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100| Khutbah Nahdliyyin 



 

 ُّ ًْ وَرحَْْثَُ اللهِ وَبَرَكاحَُ لامَُ غَييَْسُ  السَّ

ْٔدِ يدََهُ، اَ  ُ ًْ ةاِلْْ ِٓ ، وَالَْْاسِطِ ذيِْ ُّ يَقِْ فَضْيَ
ْ

دُ لِلهِ النَّاشِِِ فِِ الْ ٍْ َ رهِِ لْْ ْٔ مُ
ُ
دُهُ فِِ جََِيْعِ أ ٍَ نََْ

مَ 
َ
لُُٰ، أ ْٔ دًا خَتْدُهُ وَرَسُ ٍَّ نَّ مَُُ

َ
َ دَيْْهُُ وأَ نْ لآ إلِٰه

َ
دُ أ َٓ . وَنشَْ ِّ ِ ك ْٔ ُّ عََلَ رعََِيثَِ خُلُ ُِ رَ وَنسَْخَػِيْ

ا نَسَبَ. صَلََّّ اللهُ غَيَ  ٌَ ّ امْرئٍِ 
نَّ ىكُِِ

َ
خْبَََ ةأِ

َ
يبَِ وأَ هلِِٰ ةاِلِْإجََْالِ فِِ اىعَّ ِّ وعَََلَ أ يْ

 َِ يْ ْٔمِ الِّ ًْ ةإِخِْسَانِ إلََِ يَ ُٓ َْ حتَػَِ ٌَ ِّ وَالتَّاةػِِيَْْ وَ ِ صْدَاة
َ
ََ وأَ ِْرِيْ ا  .اىعَّ

ا بَػْدُ  ٌَّ
َ
َْ ذِنْرِ اللهِ :  أ ًْ خَ َٔاىسَُ مْ

َ
ًْ أ ِٓسُ

ْٔا اللهَ وَلاحَيُْ لُ نَ اتَّ ْٔ ٍُ سْيِ ٍُ ْ ا ال َٓ حُّ
َ
ذَيَا أ

ًْ تَلَ  َُّسُ ِْدَ اللهِ خَيٌْْ وَلاحََغُرَّ اغِ ٌَ ْٔا  ٍُ خَاعٌ كيَيِْوٌ، وَاغْيَ ٌَ ََ زَفَرُوْا فِِ الْْلِادَِ،  حْ ِ يُّبُ الََّّ
وْتََِ خَيْْاً نَريِْْاً 

ُ
ثَ ذَلَدْ أ ٍَ هِْ

ْ
َْ يُّؤْتََ الْ ٌَ ، وَ ًِ يْعَانِ الرَّجِيْ ََ الشَّ ٌِ ْٔذُ ةاِللهِ  غُ

َ
بْقََ. أ

َ
وأَ

 (962)الْلرة : 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Pada kesempatan khutbah Jum’at ini, setelah memuji 

kepada Allah Swt, bershalawat kepada Baginda Nabi 

Agung Muhammad Saw, keluarga, serta sahabatnya, saya 

mengajak kepada diri saya sendiri dan saudara-saudara 

sekalian, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada 

Allah Swt. Yakni dengan menjalankan semua perintah-Nya 

dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam kondisi apapun, 

saat sehat, sakit, kaya, miskin, bahagia, ataupun derita. 

Karena hanyalah orang-orang yang bertakwa yang 

memiliki kemuliaan di sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan 
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abadi, kemiskinan pun tidak akan selamanya. Bahagia dan 

derita, pun juga demikian adanya, datang silih berganti. 

Hanyalah amal shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang 

dapat mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi 

selamanya, hidup bahagia di surga kelak. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Sebagai seorang muslim, di rumah kita, tentu kita simpan 

mushaf Al-Qur’an. Tidak cukup satu, mungkin dua, tiga dan 

seterusnya. Namun sudahkah kita memperlakukan Al-

Qur’an itu sebagaimana mustinya? Sudahkan Al-Qur’an 

yang kita punya sudah mendapatkan hak-haknya? Jangan-

jangan Al-Qur’an yang kita punya hanya kita jadikan 

simpanan, hanya kita jadikan pajangan, tanpa pernah kita 

sentuh sekalipun, apalagi membacanya dan apalagi mau 

merenungi isi kandungannya. Hingga mushaf Al-Qur’an 

yang kita punyai tampak kusam penuh dengan debu. 

Seorang muslim yang baik, akan mencintai kitabnya (Al-

Qur’an), dengan cara menjaga kebesihannya, memelihara 

kalimat-kalimatnya dengan membacanya, merenungi isi 

kandungan yang ada di dalamnya, mengamalkan isinya 

yang berupa perintah, larangan, peringatan, ancaman dan 

janji surga bagi yang taat. 

Al-Qur’an adalah tali Allah Swt yang Maha kokoh, nur-

Nya yang menerangkan, obat-Nya yang bermanfaat, 

pemeliharaan bagi orang yang berpegang dengan dia dan 

kelepasan bagi orang yang mengikutinya. Jika ia bengkok 

maka Al-Qur’anlah yang meluruskan. Jika ia menyeleweng 
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maka Al-Qur’anlah yang membetulkan. Tidak akan habis-

habis keajaibannya dan tidak akan berkurang kemuliaan 

dan keagungannya, sepanjang masa, meskipun banyak 

kaum munafik yang mencoba memalsukannya. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Mari kita telusuri sejenak sejarah Al-Qur’an ini. 

Sesungguhnya Al-Qur’an telah biasa dihafalkan sejak 

zaman Rasulullah Saw. Karena Al-Qur’an memang 

diturunkan tanpa teks. Tetapi turun secara bertahap dan 

dihafalkan oleh pada hafidz Rasulullah Saw. Tetapi dengan 

banyaknya para penghafal Al-Qur’an yang syahid di medan 

pertempuran, maka ada ide untuk membukukan Al-Qur’an 

pada zaman Khalifah Abu Bakar Ra, dan baru terealisasi 

pada pemerintahan Khalifah Utsman bin Affan Ra. Untuk 

itulah ada mushaf Al-Qur’an seperti yang sekarang bisa 

dibaca oleh kaum muslimin di seluruh penjuru dunia. 

Adapun dengan jumlahnya yang 30 juz dengan 114 surat, 

itu tidak mustahil untuk dihafalkan di luar kepala, bagi 

kaum muslimin yang mempunyai tujuan baik dan bertekad 

untuk menjadi hafidz penghafal Al-Qur’an. Terbukti bahwa 

dari zaman dahulu hingga sekarang, tak sedikit kaum 

muslimin di seluruh penjuru dunia yang berminat untuk 

menghafalkannya. Bagi para hafidz penghafal Al-Qur’an, 

menjadi seorang hafidz merupakan pilihan hidup yang bisa 

menunjang kebutuhan hidup di akhirat. Lagi pula, para 

hafidz sesungguhnya adalah orang-orang yang akan 

dimuliakan Allah Swt di dunia dan di akhirat. Untuk itu, 
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meskipun tidak mudah, menjadi seorang hafidz atau 

hafidzah merupakan sebuah keinginan tersendiri bagi 

kaum muslimin dan muslimah. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Orang yang mencintai Al-Qur’an dan memuliakannya, 

apalagi sampai ada minat dan kemauan untuk 

menghafalkannya, maka Allah Swt akan mengangkat 

derajat orang tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan 

para hamba-Nya yang lain. 

Rasulullah Saw bercerita: Pada malam aku di-Isra’-kan, 

aku mendengar Allah Swr berfirman: “Wahai Muhammad, 

suruhlah umatmu memuliakan tiga orang: orang tua, 

orang alim dan penghafal Al-Qur’an. Ya Muhammad, 

peringatkan mereka, jangan sampai membikin marah 

orang-orang itu atau meremehkan mereka, karena 

sesungguhnya Aku sangat murka terhadap orang yang 

membikin mereka marah. Ya Muhammad, ahli Al-Qur’an 

adalah keluarga-Ku, Aku letakkan mereka ada di sisimu di 

dunia ini, sebagai penghormatan kepada penghuninya dan 

sekiranya Al-Qur’an itu tidak terpelihara dalam hati 

mereka, niscaya dunia dan seisinya ini telah binasa. Ya 

Muhammad, para penghafal Al-Qur’an tak disiksa dan tak 

dihisab pada Hari Kiamat. Ya Muhammad, apabila seorang 

penghafal Al-Qur’an meninggal dunia, maka ia ditangisi 

oleh seluruh langit-Ku, bumi-Ku dan para malaikat-Ku. Ya 

Muhammad, sesungguhnya surga itu rindu kepada tiga 

orang: Engkau sendiri, dua sahabatmu, Abu Bakar Ra dan 
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Umar Ra serta para penghafal Al-Qur’an.” (Dari al-

Mau’izhatul Hasanah). 

Demikianlah, bahwa keberkahan dari Al-Qur’an 

melebar ke mana-mana. Karena bukan hanya yang 

menghafal atau membaca saja yang mendapat keutamaan, 

tetapi orang yang mendengarkannya pun mendapat 

keutamaan. Abu Hurairah Ra berkata bahwa Rasulullah 

Saw bersabda: “Barangsiapa yang mendengarkan bacaan 

suatu ayat dari Al-Qur’an, maka ditulis kebaikan yang 

berlipat ganda. Dan barangsiapa yang membaca suatu ayat 

dari kitabullah ini, maka akan menjadi cahaya kelak di Hari 

Kiamat”. (HR. Ahmad). 

Oleh karena itu, marilah kita mulai sekarang ikut 

membantu memberantas buta huruf-huruf Al-Qur’an. Lalu 

bagaimanakah caranya? Yakni dengan mengajari anak-anak 

kita, adik-adik kita membaca Al-Qur’an, bagaimana 

memuliakan dan mengormatinya. Jika kita merasa tidak 

mampu atau tidak ada waktu, maka kita bisa menyerahkan 

kepada lembaga-lembaga yang khusus mengajari baca 

tulis huruf Al-Qur’an atau TPQ-TPQ yang sekarang sudah 

ada di setiap mushola ataupun masjid-masjid terdekat. 

Anas Ra berkata, bahwa Rasulullah Saw bersabda: 

“Barangsiapa yang mengajari anaknya membaca Al-Qur’an 

dengan melihat (pada kitab Al-Qur’an), maka dosanya 

yang telah lalu dan yang akan datang diampuni. 

Barangsiapa yang mengajarinya membaca Al-Qur’an 

dengan hafalan, maka setiap anaknya membaca satu ayat, 
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Allah akan mengangkat satu derajat untuk ayahnya, 

sehingga ayat itu selesai dibacakan”. (HR. Thabrany). 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Di dalam Al-Qur’an juga mengandung pengertian yang 

amat dalam. Hingga jika ada orang yang mengatakan 

bahwa makna Al-Qur’an hanya sebatas pada apa yang 

tersurat dalam terjemahannya, itu menunjukan bahwa 

orang yang berkata demikian masih sangat dangkal 

ilmunya tentang Al-Qur’an. 

Selain terjemah secara harfiah, Al-Qur’an mempunyai 

kandungan makna yang amat dalam. Bahkan Hadits-hadits 

dan atsar menunjukkan, bahwa pada pengertian Al-Qur’an 

itu adalah amat luas bagi orang-orang yang berpaham. 

Sayyidina Ali Karamallahu Wajhah berkata: "Akan 

didatangkan oleh Allah seorang hamba yang memahami 

kandungan Al-Qur’an ! Kalau tidak ada kandungan selain 

dari terjemah yang di-naql-kan, maka apalah arti sabda 

Rasulullah Saw yang berbunyi: 'Sesungguhnya Al-Qur’an 

itu, mempunyai dhahir dan batin, batas dan permulaan'." 

Berkata sebagian ulama: "Tiap-tiap ayat dalam Al-

Qur’an itu mengandung 60.000 pemahaman dan apa yang 

masih tinggal dari pemahamannya itu, adalah lebih banyak 

lagi!" 

Oleh karena itu, kita yang masih bodoh dan belum 

memahami benar keajaiban-keajaiban yang terkandung 

dalam Al-Qur’an, rasanya akan kelihatan lebih dungu lagi, 
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jika kita tidak tertarik untuk mempelajarinya lebih jauh. 

Karena jika seseorang ingin mempunyai ilmu sebagaimana 

ilmunya orang-orang terdahulu, dan ingin menguasai 

ilmunya orang-orang yang hidup di masa depan, maka Al-

Qur’anlah yang perlu dipelajari. 

Ibnu Mas’ud Ra pernah berkata: “Barangsiapa 

menguasai ilmu orang-orang dahulu dan orang-orang 

kemudian, maka hendaklah ia ber-tadabbur (merenungi) isi 

kandungan (tafsir) Al-Qur’an!” 

Yang demikian itu, tidak akan berhasil jika seseorang 

hanya membaca arti secara dhahirnya saja. 

Kesimpulannya, ilmu pengetahuan itu semuanya masuk 

dalam af’al Allah Azza wa Jalla dan sifat-sifat-Nya. 

Sedangkan isi kandungan Al-Qur’an itu meliputi Dzat-Nya, 

af’al-Nya dan sifat-sifat-Nya. Mengenai ilmu-ilmu Allah Swt 

tersebut, tak akan ada habisnya untuk dipelajari dan digali. 

Ilmu tersebut akan ditemukan di dalam Al-Qur’an. Karena 

dalam Al-Qur’an ada petunjuk mengenai keseluruhannya 

dan tingkat-tingkat dalam mendalami perinciannya, yang 

kembali kepada pemahaman Al-Qur’an. 

Karena banyaknya hikmah dan petunjuk keselamatan 

di dalamnya, bagi orang-orang yang mencintai dan 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, maka 

Rasulullah Saw menjamin keselamatan orang-orang yang 

berpegang teguh pada Al-Qur’an. 

Rasulullah Saw bersabda dalam Hadits yang 

diriwayatkan Ali Ra :”Demi Allah yang mengutuskan aku 

dengan sebenarnya menjadi Nabi! Sesungguhnya akan 
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bercerai-berai umatku dari pokok agamanya, menjadi 72 

golongan. Semuanya sesat menyesatkan, yang membawa 

mereka kepada neraka. Apabila telah ada yang demikian, 

maka haruslah suatu kaum berpegang teguh dengan Kitab 

Allah Azza wa Jalla (Al-Qur’an). Karena di dalamnya, 

memuat berita orang-orang sebelum kamu dan berita 

tentang apa yang akan datang sesudah kamu. Dan hukum 

yang dijalankan di antara kamu, oleh orang-orang yang 

berkuasa. Yang menyalahi Al-Qur’an. Dia dibinasakan oleh 

Allah Azza wa Jalla. Barang siapa mencari ilmu yang lain 

dari Al-Qur’an, niscaya dia disesatkan oleh Allah Azza wa 

Jalla. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Simaklah apa yang dikatakan Ali bin Abi Thalib Ra: 

"Barangsiapa memahami ayat Al-Qur’an, niscaya ia telah 

menafsirkan akan sejumlah ilmu pengetahuan". 

Ditunjukkan oleh Ali dengan ucapannya itu, bahwa Al-

Qur’an menunjukkan kepada kumpulan ilmu pengetahuan 

seluruhnya.  

Berkata Ibnu Abbas ra tentang firman Allah Ta’ala, 

"Dan orang yang diberi-Nya hikmah (kebijaksanaan) itu, 

sesungguhnya telah diberi kebaikan yang banyak, yakni 

memahami akan Al-Qur’an". (QS. Al-Baqarah: 269).  

Rasulullah Saw bersabda: "Membaca Al-Qur’an 

termasuk ibadah yang utama di kalangan umatku!" 
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Akhirnya, marilah kita bersama-sama memohon 

kepada Allah Swt, agar kita termasuk orang-orang yang 

mendapat syafaat dari Al-Qur’an, karena kegemaran kita 

membacanya dan kesadaran untuk mengamalkan isi 

kandungannya. 

 

 ًْ نْرِ ةاَرَكَ اللهُ لِِْ وَىسَُ ََ الْآياَتِ وَالَِّّ ٌِ  ِّ ا ذيِْ ٍَ ِ ًْ ة ًِ وَجَفَػَنِِْ وَإيِاَّزُ فِِ اىلُْرْآنِ اىػَْظِيْ
 ًِ َهِيْ ّ ذَُبٍْ  .الْْ

َْ كُِ ٌِ يَْْ  ٍِ سْيِ ٍُ ْ ًْ وَلسَِائرِِ ال سْخَغْفِرُ اللهَ لِِْ وَىسَُ
َ
ذَا وأَ َْ لِِْ  ْٔ لُ كَ ْٔ كُ

َ
أ

رُ ال ْٔ َٔ اىغَْفُ ُْ  ُّ ًُ فَاسْخَغْفِرُوْهُ إَُِّ  .رخَِّيْ
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

 

 ُّ ًْ وَرحَْْثَُ اللهِ وَبَرَكاحَُ لامَُ غَييَْسُ  السَّ

 َ , وخََيَّْ َاىلِِيَْْ
ْ

ََ الْ خْسَ
َ
, وأَ يَْْ ٍِ َانِ

ْ
ًَ الْ خْسَ

َ
, وأَ ًَ الرَّاحِِْيَْْ رخَْ

َ
ِيْ أ دُ للهِ الََّّ ٍْ َ الَْْ

ا,  ًٍ ءٍ غِيْ خَاطَ ةسُِوِّ شََْ
َ
, أ ءٍ غَدَدًا,الرَّازرِيَِْْ خْصََ كَُّ شََْ

َ
َْ خَيقََ وأَ ٌَ  ًُ لَا حَػْيَ

َ
َٔ ) أ ُْ وَ

تَيُِْْ 
ْ

اوَاتِ  (. اليَّعِيْفُ الْ ٍَ يْمُ السَّ ٍُ ْ يْمَ لَُٰ, لَُٰ ال نْ لاَ إلََِٰ إلِاَّ اللهُ وخَْدَهُ لاَ شَِِ
َ
دُ أ َٓ شْ

َ
أ

دًا خَتْدُ  ٍَّ لَاُاَ مَُُ ْٔ نَّ سَيِّدَُاَ وَمَ
َ
دُ أ َٓ شْ

َ
ءٍ كَدِيرٌْ, وأَ ّ شََْ

َٔ عََلَ كُِ ُْ ْٔتُ وَ ٍُ هُ وَالْارَْضِ, يحُِْْ وَيَ
يَقِْ ا

ْ
لُُٰ صَاخِبُ الْ ْٔ ادِيْ وَرَسُ َٓ ْ , ال ًِ , وَاىلَْيبِْ الرَّخِيْ ًِ ًِ  ىػَْظِيْ سْخَلِيْ ٍُ ْ  .الََِ صَِِاطِ ال

دٍ  ٍَّ ًَّ صَوِّ عََلَ سَيِّدُِاَ مَُُ ُٓ ْٔمَ الْْػَْدِ  الَيَّ عِ يَ شَفَّ ٍُ ْ افعِِ ال رِ الشَّ ْٔ ُٓدَى وَالنُّ ْ ْٔثِ ةاِل تْػُ ٍَ ْ الَ
 ََ حْ ِ ِّ الََّّ ِ صْدَاة

َ
رِ , وعَََلَ آلِِٰ وأَ ْٔ ًْ ةاِللهِ اىغَْرُوْرِ  وَاىنُّشُ ُْ ًْ حَغُرُّ َ جْيَا وَل َيَاةُ الُّ ًُ الْْ ِٓ يْ ِٓ وَ  لَا حيُ

 ِّ ِ صْدَاة
َ
 .عََلَ آلِِٰ وأَ

ا بَػْدُ :  ذَيَا غِتَادَ اللهِ  ٌَّ
َ
ًْ  أ ِّ ىػََيَّسُ َٔى اللهِ وَظَاغَخِ ًْ وَجَفْسِِ ةخَِلْ وْصِيْسُ

ُ
. . . : أ

نَ  ْٔ   . تُفْيدُِ
 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Pada kesempatan khutbah Jum’at ini, setelah memuji 

kepada Allah Swt, bershalawat kepada Baginda Nabi 

Agung Muhammad Saw, keluarga, serta sahabatnya, saya 

mengajak kepada diri saya sendiri dan saudara-saudara 

sekalian, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada 

Allah Swt. Yakni dengan menjalankan semua perintah-Nya 

dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam kondisi apapun, 

saat sehat, sakit, kaya, miskin, bahagia, ataupun derita. 
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Karena hanyalah orang-orang yang bertakwa yang 

memiliki kemuliaan di sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan 

abadi, kemiskinan pun tidak akan selamanya. Bahagia dan 

derita, pun juga demikian adanya, datang silih berganti. 

Hanyalah amal shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang 

dapat mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi 

selamanya, hidup bahagia di surga kelak. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Kita sekarang berada pada zaman di mana sifat amanah 

mulai memudar, keimanan semakin menurun, 

pengkhianatan semakin merajalela, manusia berada pada 

keadaan yang kacau dan lebih mementingkan urusan perut 

dan nafsu belaka. Rasulullah Saw telah menyampaikan 

tentang perihal zaman dalam banyak Hadits. Beliau 

bersabda: 

دُوْنَ خَيُْْ  َٓ ْٔمٌ يشَْ تِِ كَ
ْ
ًَّ يأَ ًْ ، ثُ ُٓ جُ ْٔ ََ ييَُ حْ ِ ًَّ الََّّ ًْ ، ثُ ُٓ جُ ْٔ ََ ييَُ حْ ِ ًَّ الََّّ اىلُْرُوْنِ كرَْنِِْ ، ثُ

. َُ ٍَ ًْ السِّ ِٓ رُ ذيِْ َٓ نَ ، وَيظَْ ْٔ فُ ْٔ ِْذِرُوْنَ وَلَا يُ دُوْنَ ، وَيَ َٓ  وَلَا يسُْتشَْ
Sebaik-baiknya kurun (masa) adalah masaku. Kemudian 
orang-orang yang tepat setelahnya. Kemudian 
setelahnya, akan tiba suatu kaum yang menjadi saksi 
(dalam pengadilan), sedangkan mereka tidak diminta 
untuk menjadi saksi dan tidak jujur (dalam 
persaksiannya) serta tidak dapat dipercaya, mereka 
bernadzar dan tidak menepatinya, dan mereka tampak 
gemuk-gemuk. 

Ingatlah! Kita berada pada zaman seperti itu. Dalam 

sebuah riwayat juga telah disebutkan bahwa: "Akan tiba 
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pada manusia suatu zaman yang tidak ada Islam kecuali 

hanya namanya, tidak ada iman kecuali hanya tulisannya, 

tidak ada Al-Quran kecuali hanya bacaannya, cita-cita 

mereka adalah perut-perutnya, kiblat mereka adalah 

wanita-wanitanya, dan kepercayaan mereka adalah 

dirham-dirhamnya".  

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Suatu zaman tidak terlepas dari era lama dan era baru, 

yang mana di dalamnya ada kebaikan dan keburukan, juga 

memuat orang-orang baik dan orang-orang buruk, ahli 

kebajikan dan kerusakan, namun yang umum pada zaman 

kita ini dan zaman-zaman yang dekat saat ini adalah 

kerusakan, keburukan, kejahatan, dan orang-orang jahat. 

Sedangkan kebaikan dan kebajikan begitu langka. Orang-

orang baik dan orang-orang saleh sangat sedikit, 

tersisihkan, dan semakit terdesak. Ini merupakan apa yang 

dijanjikan oleh Allah Swt ar-Rahman dan dibenarkan oleh 

para rasul.  

Dalam sebagian riwayat dijelaskan bahwa Rasulullah 

Saw telah bersabda :  

ًْ اىغُْرَبَاءُ؟  ُْ  َْ ٌَ بََ ليِغُْرَبَاءِ ريِْوَ : وَ ْٔ ْٔدُ غَرِيْتًا ذَعُ  غَرِيْتًا وسََيَػُ
َ
إنَِّ الْإِسْلَامَ ةدََأ

ُاَسٍ سُ 
ُ
نَ فِِْ أ ْٔ ُاَسٌ صَالُِْ

ُ
.كَالَ : أ ََ  ْٔءٍ نَريِِْْيْ

Sesungguhnya agama ini bermula dengan keadaan asing 
(tidak dikenal) dan akan kembali dalam keadaan asing 
sebagaimana ia bermula, maka beruntunglah untuk 
orang-orang asing. Kemudian beliau ditanya, "siapakah 
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mereka orang-orang asing itu?" Rasulullah bersabda: 
"Orang-orang shalih yang berada di (lingkungan) orang-
orang buruk yang amat banyak". 

Para ulama rahimahumullah berkata: "Keterasingannya 

(agama Islam) yang pertama, telah bangkit di atas tangan 

Rasulullah al-Mushthofa dan para sahabat-sahabatnya yang 

mulia, yang mana mereka telah mengembangkan Islam 

dari belahan bumi timur hingga ke barat".  

Dalam surat at-Taubat ayat 33, Allah Swt berfirman:  

 َِ ي ِٓرهَُ عََلَ الِّ َقِّ لِِظُْ َِ الْْ ُٓدَى وَدِي ْ رْسَوَ رَسُٔلَُٰ ةاِل
َ
ِي أ َٔ الََّّ ْٔ نَرهَِ ُْ َ ِّ وَل كُُِّ
كُٔنَ. شِْْ ٍُ ْ  ال

Dialah (Allah) yang mengutus rasul-Nya dengan petunjuk 
dan agama yang haq, supaya meninggikannya di atas 
agama-agama (yang lain) seluruhnya, walau pun orang-
orang musyrik membencinya. (QS. At-Taubah ayat ; 33) 

Oleh karenanya, sungguh bencana di atas segala 

bencana ketika manusia hanya diam saja atau bahkan 

merasa putus asa berada pada keadaan keterasingan yang 

tidak ada hentinya, maka hanya Allah Swt semata yang 

dapat dimintai pertolongan. 

ةَ الِاَّ  َّٔ لَ وَلَا كُ ْٔ  . ةاِللهِلَا خَ
Tiada daya dan tiada kekuatan kecuali dengan Allah. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Allah Swt mengutus angin semilir yang lebih lembut dari 

pada sutera, lalu ia tidak meninggalkan seorang pun yang 

terdapat di dalam hatinya keimanan, kecuali ia mencabut 
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ruhnya. Maka tidak akan terjadi kiamat kecuali di saat bumi 

sudah dipenuhi oleh orang-orang yang buruk perangainya. 

Dan tidak terjadi kiamat hingga (masa) tidak lagi disebut 

nama Allah. Dan tidak terjadi kiamat selama masih ada 

seorang yang berkata "la ilaha illallah." 

Orang yang gemar mengucapkan "la ilaha illallah amat 

banyak, namun yang ikhlas sangatlah sedikit. Kebanyakan 

orang berkata "la ilaha illallah dengan lisan-lisannya, 

sedangkan hatinya kosong. Dan telah merebak dalam 

berbagai kalangan pada saat ini, umpatan (cemooh) 

terhadap agama, meremehkan para ulama dan orang-

orang shalih, bahkan mengingkari Allah Swt, Tuhan 

semesta alam. Sungguh!!! itu semua bukan identitas 

seorang mukmin yang beradab.  

Untuk menjalani kehidupan zaman sekarang yang 

dipenuhi dengan berbagai cobaan, sudah saatnya kita 

senantiasa bertaubat dan beramal yang saleh sebagai 

bekal di kehidupan selanjutnya, karena tidak ada apapun 

setelah kematian kecuali pertanggung jawaban atas 

perilaku di dunia, dan tidak ada pilihan kehidupan setelah 

dunia kecuali surga atau neraka, sungguh orang yang lalai 

adalah mereka yang menyerah sebelum berusaha, batas 

umur terus berjalan dan kematian sudah di depan mata. 

Tidak ada satupun manusia didunia ini yang semasa 

hidupnya selalu menemui apa yang dia inginkan, 

mendapatkan apa yang diharapkan dan segala cita-citanya 

menjadi nyata. Dalam kehidupan, kita pasti menemui suka 

dan duka, sedih dan bahagia datang silih berganti, maka 
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sabar dan syukur adalah dua sikap yang harus kiti miliki, 

agar tetap dapat menjalani kehidupan yang sempurna 

dalam jalur kebenaran. 

Pada akhirnya bertakwalah kepada Allah Swt, dan jagalah 

lisan-lisanmu. Jagalah akidahmu. Batasilah dengan pagar-

pagar kebaikan dan senantiasa berpegang teguhlah 

dengan syariat. Supaya keimanan kita tetap terjaga dan ke-

Islam-an kita semakin kuat. Amin. 

 

ُّ وَتَػَالََ حَلُ  يْعَانِ وَاللهُ سُتْدَاَُ ََ الشَّ ٌِ ْٔذُ ةاِللهِ  غُ
َ
ٓخَدُوْنَ : أ ٍُ ٔلُ ، وَبلَِٔلِِٰ يَٓخَدِي ال

 ًْ أ ىػََيَّسُ ُصِْخُ
َ
أ لَُٰ وأَ ػُ ٍِ . وَإذَِا كرُئَِ اىْلُرْآنُ فَاسْخَ ًِ َِ الرَّخِيْ . بِسْمِ اللهِ الرَّحْْ ًِ الرَّجِيْ

 حرُحَُْْٔنَ.  
ًْ فِِ اىلُْرْآنِ  ًِ ، ةاَرَكَ اللهُ لِِْ وَىسَُ نْرِ اىػَْظِيْ ََ الْآياَتِ وَالَِّّ ٌِ ِّ ا ذيِْ ٍَ ِ ًْ ة وَجَفَػَنِِْ وَإيَِّازُ

 ، ًْ َهِي سْخَغْفِرُ الْْ
َ
ذَا وأَ هْ لِِْ  ْٔ لُ كَ ْٔ كُ

َ
. أ ًُ يْعُ اىػَْييِْ ٍِ َٔ السَّ ُْ  ُّ ُّ إَُِّ ًْ حلِاوََحَ ِْسُ ٌِ ْ وَ ٌِنِِّ وَتَلَتَّوَ 

 ٍِ سْيِ ٍُ ْ ًْ وَلسَِائرِِ ال ُّ اللهَ لِِْ وَىسَُ َِاتِ ، فَاسْخَغْفِرُوهُْ إَُِّ ٌِ ؤْ ٍُ ْ ٌِِيَِْْ وَال ؤْ ٍُ ْ اتِ وَال ٍَ سْيِ ٍُ ْ يَْْ واَل
. ًُ رُ الرَّخِيْ ْٔ َٔ اىغَْفُ ُْ 
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

 

 ُّ ًْ وَرحَْْثَُ اللهِ وَبَرَكاحَُ لامَُ غَييَْسُ  السَّ
ِي  دُ للهِ الََّّ ٍْ َ َْ شَهَرَهُ, وَلَايَُْذَلُ الَْْ ٌَ لَُٰ, وَلَايسُْيبَُ 

َ
َْ سَأ ٌَ ُّ , وَلَايرَُدُّ  مَيَ

َ
َْ أ ٌَ لَايََيِْبُ 

دُ انَْ لَا الَِٰ  َٓ , وَاشَْ ِّ  الَِِْ
َ
ِّ وَلََْأ ِ َْ وَثَقَ ة ٌَ وُ  ٍَ ْٓ ِّ, ولاحُ َ غَييَْ كََّّ َٔ َْ حَ ٌَ َْ ُصََََهُ وَلَايسَِوُّ  ٌَ 

يْ  ا الِاَّ اللهَ وخَْدَهُ لَاشَِِ ٌَ ا كََنَ وَ ٍَ ِ نُ وَب ْٔ نُ اىػُْيُ ْٔ ا تَُُ ٌَ دَوْرُ وَ ا تُُْفِِ الصُّ ٍَ ِ ًُ ة مَ لَُٰ , اىػَْييِْ
 : ِّ َٔاتُ اللهِ غَييَْ لُُٰ اىْلَائوُِ صَيَ ْٔ دًا خَتْدُهُ وَرَسُ ٍَّ لَاُاَ مَُُ ْٔ نَّ سَيِّدَُاَ وَمَ

َ
دُ أ َٓ شْ

َ
نُ وأَ ْٔ يسَُ

روَِ رجَُ  ٍَ روَُ النَّاسِ نَ ٌَ رَلَِّ وَ ٌَ وَابُّ اىَّتِِ تَلَعُ ) ِ الَّ ذِه َْ كَدَ ُاَرًا  فجََػَوَ اىْفَرَاشُ و ْٔ وٍ اسْخَ
 ْٔ اذَخُ َٓ ًْ لَتخََ ا ،وَاَُِّسُ َٓ ََ ذيِ ُّ ويلََػْ ََّ  ذَيَغْيتَِِْ ُٓ ََّ وَيسَْفِ ُٓ َٔ حَنْْخَُ ُْ ا وَ َٓ ََ ذيِ نَ فِِ النَّارِ حَلَػْ

) ًْ ُاَ آخُذُ بِِجَُزِكُ
َ
 عََلَ النَّارِ وأَ

ْٔمَ الْْػَْدِ اللهم صَ  عِ يَ شَفَّ ٍُ افعِِ ال رِ الشَّ ْٔ دَى وَالنُّ ُٓ ْ ْٔثِ ةاِل تْػُ ٍَ ْ دٍ ال ٍَّ ًْ عََلَ سَيِّدُِاَ مَُُ  وِّ وسََيِّ

ًْ ةاِللهِ اىغُ  ُْ ًْ حَغُرُّ َ جْيَا وَل َيَاةُ الُّ ًِ الْْ ِٓ يْ ِٓ
ََ لَا حيُْ حْ ِ ِّ الََّّ ِ صْدَاة

َ
رِ , وعَََلَ الَِٰ وأَ ْٔ  رُوْرُ. وَاىنُّشُ

أ وَتَخَّلُ  ُِ ٌِ ٌٔ وَإنِْ حؤُْ ْٓ َ جْيَا ىػَِبٌ وَل َيَاةُ الُّ ا الْْ ٍَ ًِ :  إجَِّ أ كَالَ اللهُ تَػَالََ فِِ اىلُْرْآنِ اىػَْظِيْ
. ًْ َٔاىسَُ مْ

َ
ًْ أ ىسُْ

َ
ًْ وَلَا يسَْأ جُٔرَكُ

ُ
ًْ أ  يؤُْحسُِ

ًْ وَجَفْسِِ ةخَِلْ  وْصِيْسُ
ُ
ا بَػْدُ. ذَيَا غِتَادَ اللهِ . . . : أ ٌَّ

َ
نَ.أ ْٔ ًْ تُفْيدُِ ِّ ىػََيَّسُ  َٔى اللهِ وَظَاغَخِ

 
Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Setelah memuji kepada Allah Swt, bershalawat kepada 

Baginda Nabi Agung Muhammad SAW, keluarga serta 

sahabatnya, saya mengajak kepada diri saya sendiri dan 

saudara-saudara sekalian, marilah kita tingkatkan 

ketakwaan kita kepada Allah Swt. Yakni dengan 

menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi segala 
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larangan-Nya, dalam kondisi apapun, saat sehat, sakit, 

kaya, miskin, bahagia, ataupun derita. Karena hanyalah 

orang-orang yang bertakwa yang memiliki kemuliaan di 

sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan abadi, kemiskinan pun 

tidak akan selamanya. Bahagia dan derita, pun juga 

demikian adanya, datang silih berganti. Hanyalah amal 

shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang dapat 

mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi 

selamanya, hidup bahagia di surga kelak. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Ketahuilah bahwa urusan duniawi cepat hilang, apa bila 

kamu menghadapnya maka ia akan menyibukkan dan 

menfitnah dirimu, apabila engkau berpaling darinya maka 

ia akan susah. Sungguh Nabi Muhammad Saw telah 

menyamakan dunia dengan pohon yang dibuat untuk 

berteduh sesaat kemudian ditinggalkan. Sungguh lalai dan 

bodoh orang yang tamak pada kekayaan dan popularitas 

duniawi, sungguh cerdas dan mulia orang yang tidak 

peduli pada kekayaan dan popularitas duniawi. Dalam 

sebuah keterangan dijelaskan: “Dunia adalah rumah bagi 

orang yang tidak memiliki rumah, harta bagi orang yang 

tidak memiliki harta, hanyalah orang yang tidak berakal 

yang mau mengumpulkan dunia, hanyalah orang yang 

tidak berilmu yang sedih karena dunia, hanyalah orang 

yang tidak memiliki (keyakinan keberadaan akhirat) yang 

bahagia sebab dunia.”  Rasulullah Saw bersabda :  
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اءٍ  ٌَ بثََ  ا شُِْ َٓ ِْ ٌِ ا سَقََ كََفرِاً  ٌَ ْٔضَثَ  َِاحُ بَػُ ِْدَ اللهِ جَ جْيَا تَػْدِلُ غِ ْٔ كََُجَْ الُّ َ  .ل

Seandainya dunia memiliki harga di sisi Allah Swt 
sebanding dengan sayap nyamuk maka Allah Swt tidak 
memberikan air sedikitpun kepada orang kafir. 

Maka lihatlah, di dunia ini sebagian orang kafir begitu 

bahagia diberi kenikmatan duniawi, hal ini menunjukkan 

betapa rendah dan hinanya kekayaan duniawi di sisi Allah 

Swt. Adanya harta duniawi yang melimpah tidak bisa 

dijadikan bukti adanya kemuliaan di sisi Allah Swt. 

Seandainya seperi itu, maka manusia yang paling berhak 

mendapatkannya adalah Rasulullah Saw, sedangkan 

Rasulullah Saw wafat dalam keadaan lapar. Sungguh 

Rasulullah Saw telah ditawarkan kunci harta simpanan 

dalam bumi tapi Rasulullah Saw tidak peduli, dan Allah Swt 

telah menawarkan beliau untuk merubah kerikil Mekkah 

menjadi emas, Rasulullah Saw menjawab: “Tidak, wahai 

tuhanku, saya ingin lapar sesaat dan kenyang sesaat, 

ketika saya lapar maka saya bisa tadlorru’ (merendahkan 

diri) dan berdoa padamu, ketika saya kenyang maka saya 

bisa bersyukur dan memujimu”. Tidak jarang Rasulullah 

Saw melewati hari-harinya tanpa ada api sedikitpun dalam 

rumahnya (artinya tidak memasak makanan), yang ada 

hanyalah air dan kurma. Pernah suatu ketika putri beliau, 

Fatimah Az-Zahro Ra, mendatangi ayahnya dengan 

membawa remukan roti, Rasulullah Saw bertanya: “Apa ini 

wahai Fatimah?” Fatimah Ra menjawab: “ Sedikit remukan 

roti yang sangat ingin aku berikan pada Engkau”. 

Rasulullah berkata: “Ketahuilah ini adalah makanan 
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pertama yang masuk pada mulut ayahmu sejak tiga hari 

yang lalu”. 

Di samping itu karena dunia merupakan sesuatu yang 

paling rendah dan hina di sisi Allah Swt, maka Allah Swt 

menjauhkan para wali dan kekasih-Nya dari pesona dunia 

supaya mereka tidak condong dan bersenang-senang 

dengan dunia. Diriwayatkan bahwa ketika Allah mengutus 

Nabi Musa As dan Nabi Harun As terhadap Fir'aun, Allah 

Swt berkata kepada mereka: "Janganlah kalian (berdua) 

takut pada perhiasan dunia yang dimiliki Fir'aun. Kalau 

Saya berkehendak, Saya akan memberikan kalian (berdua) 

sebuah perhiasan terbaik dan diyakini oleh Fir'aun sebagai 

perhiasan yang tidak mampu ditandingi dengan 

kemampuanya, akan tetapi Saya tidak berkehendak akan 

hal itu". 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Kemuliaan bukanlah dengan banyaknya harta, pengikut 

atau popularitas dimata manusia. Kemuliaan dan 

kebahagiaan hanyalah dengan takwa kepada Allah Swt.   

Dalam Al-Quran surat Al-Hujuraat dijelaskan: 

َْ ذَنَرٍ وَ  ٌِ  ًْ ا النَّاسُ إَُِّا خَيلَِْازُ َٓ حُّ
َ
أ يا أ ًْ شُػُٔباً وَكتَائوَِ لِتػَارَفُ ُثْى وجََػَيِْازُ

ُ
أ

ًٌ خَتيٌِْ  َ غَييِ ًْ إنَِّ اللََّّ حلْازُ
َ
ِ أ ِْدَ اللََّّ ًْ غِ سُ ٌَ كْرَ

َ
  .إنَِّ أ

Wahai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
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orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 
orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS. Al-
Hujuraat: 13) 

Dalam sebuah Hadist dijelaskan pula: “Di saat Allah 

Swt mengumpulkan orang-orang terdahulu dan orang-

orang terakhir dalam satu waktu, Allah memanggil mereka 

dengan panggilan yang didengar semua manusia. Allah 

Swt berkata: 'Wahai manusia, sungguh Aku telah 

mendengarkan ucapanmu sejak Aku menciptakanmu 

sampai hari ini, Aku telah menciptakan urusan untuk-Ku 

dan untukmu kemudian kamu tinggikan urusanmu dan 

kamu rendahkan urusan-Ku. Aku telah berkata, 

 ًْ حلْازُ
َ
ِ أ ِْدَ اللََّّ ًْ غِ سُ ٌَ كْرَ

َ
 .إنَِّ أ

Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu 
di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara 
kamu. 

Dan kamu berkata, “Fulan lebih tinggi derajatnya 

daripada fulan”. Sekarang Aku tinggikan urusan-Ku dan 

Aku rendahkan urusanmu. Di mana orang-orang yang 

bertakwa? Berdirilah orang-orang yang bertakwa.' 

Kemudian Allah Swt memberikan mereka (orang-orang 

yang bertakwa) bendera sebagai simbol pemimpin 

penghuni surga dan mereka masuk surga tanpa hisab.” 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Pada zaman ini, kita melihat kelompok manusia yang 

berperilaku baik terhadap sesama manusia tapi mereka 
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berperilaku buruk pada tuhannya. Dalam segala urusan 

mereka tidak bersandar pada Allah Swt (Dzat yang telah 

menciptakannya dan memberikan rizki) dan sering kali 

mereka lupa akan Tuhannya. Sedangkan kelompok lain 

mengaku mereka Islam dan beriman tapi mereka tidak 

menjuhi hawa nafsu dalam menentukan hukum dan 

mereka makan harta manusia dengan kebatilan (tanpa 

haq), hati mereka telah dipenuhi sifat iri dan dengki, tamak 

akan dunia telah merendahkan martabat mereka, mereka 

bersungguh-sungguh dalam mengumpulkan harta dunia. 

Seakan Allah Swt mewajibkan mereka mencari dunia 

sebagaimana Allah Swt mewajibkan salat dan puasa. 

Karena itulah, syiar agama telah semakin pudar, cahaya 

keyakinan telah sirna, lisan para dai telah bisu. Demi Allah 

Swt, ini adalah fitnah yang merajalela. 

Sungguh benar apa yang dikabarkan Rasulullah Saw: 

“Setiap umat mendapatkan fitnah (cobaan), fitnah umatku 

adalah harta, dan setiap umat memiliki hal remeh yang 

dibanggakan, hal remeh yang dibanggakan  umatku adalah 

dinar dan dirham”. Betapa banyak dua orang bersaudara, 

menyusu dari seorang ibu, makan berdua dari satu wadah, 

tidur bersama dalam satu tempat tidur, yang memutus 

ikatan tali persaudaraan hanya karena dinar, dirham dan 

uang. Tidak sedikit orang yang membunuh anak, saudara 

atau kerabatnya sebab dinar, dirham dan uang. Mereka 

memutus kerabat dan tali persaudaraan sebab dinar, 

dirham dan uang. Mereka rela melakukan dosa besar 

hanya demi mendapatkan dinar, dirham dan uang. Mereka 
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tidak membedakan mana yang sah (legal) dan mana yang 

tidak sah (ilegal), dan mereka tidak peduli dari mana 

mereka mendapatkan harta, dari cara yang halal atau cara 

yang haram. Demi Allah Swt, perbuatan tersebut bukanlah 

perilaku orang-orang yang beriman apalagi orang-orang 

yang memiliki keyakinan yang kuat akan akhirat. Ini adalah 

perilaku orang-orang yang tidak beriman dan orang-orang 

munafiq. Dalam sebuah riwayat dijelaskan: “Orang-orang 

yang beriman selalu saling memberi nasihat walaupun 

rumah dan badan mereka saling berjauhan; orang-orang 

yang tidak beriman selalu saling menipu walaupun rumah 

dan badan mereka saling berdekatan”. 

 
Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Ketahuilah bahwa Allah Swt menciptakan dunia sebagai 

ujian dan cobaan untuk hamba-hamba-Nya. Ketika mereka 

mengambil dunia sesuai dengan perintah Allah Swt maka 

Allah Swt memberi mereka pahala, tapi kalau mereka 

meninggalkan perintah Allah Swt maka Allah Swt menyiksa 

mereka. Allah Swt menciptakan dunia sebagai perantara 

bagi orang yang beriman untuk beramal baik dan dijadikan 

bekal akhiratnya, sebagai perhiasan bagi orang yang tidak 

beriman untuk mendapatkan dan menuruti semua 

keinginannya serta lalai akan akhiratnya. 
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أ لَُٰ  ػُ ٍِ ٓخَدُوْنَ : وَإذَِا كرُئَِ اىلُْرْآنُ فَاسْخَ ٍُ ُّ وَتَػَالََ حَلُٔلُ ، وَبلَِٔلِِٰ يَٓخَدِي ال وَاللهُ سُتْدَاَُ
ْٔذُ ةاِللهِ غُ

َ
ًْ حرُحَُْْٔنَ. أ أ ىػََيَّسُ ُصِْخُ

َ
ًِ : وأَ َِ الرَّخِيْ . بِسْمِ اللهِ الرَّحْْ ًِ يْعَانِ الرَّجِيْ ََ الشَّ ٌِ  

 ًْ ىسُْ
َ
ًْ وَلَا يسَْأ جُٔرَكُ

ُ
ًْ أ أ يؤُْحسُِ أ وَتَخَّلُ ُِ ٌِ ٌٔ وَإنِْ حؤُْ ْٓ َ جْيَا ىػَِبٌ وَل َيَاةُ الُّ ا الْْ ٍَ )إجَِّ

.) ًْ َٔاىسَُ مْ
َ
 أ

 ، ًِ ًْ فِِ اىلُْرْآنِ اىػَْظِيْ نْرِ ةاَرَكَ اللهُ لِِْ وَىسَُ ََ الْآياَتِ وَالَِّّ ٌِ ِّ ا ذيِْ ٍَ ِ ًْ ة وَجَفَػَنِِْ وَإيَِّازُ
 ، ًْ َهِي سْخَغْفِرُ الْْ

َ
ذَا وأَ هْ لِِْ  ْٔ لُ كَ ْٔ كُ

َ
. أ ًُ يْعُ اىػَْييِْ ٍِ َٔ السَّ ُْ  ُّ ُّ إَُِّ ًْ حلِاوََحَ ِْسُ ٌِ ْ وَ ٌِنِِّ وَتَلَتَّوَ 

اتِ وَا ٍَ سْيِ ٍُ ْ يَْْ واَل ٍِ سْيِ ٍُ ْ ًْ وَلسَِائرِِ ال َِاتِ اللهَ لِِْ وَىسَُ ؤٌِْ ٍُ ْ ؤٌِِْيَِْْ وَال ٍُ ْ ُّ  ل ، فَاسْخغَْفِرُوْهُ إَُِّ
. ًُ رُ الرَّخِيْ ْٔ َٔ اىغَْفُ ُْ 
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

 
 

ًْ وَرحَْْثَُ اللهِ  لامَُ غَييَْسُ ُّ السَّ  وَبَرَكَاحُ
ا َْ ِّ وجََلاَ دِىَّثَ وخَْدَاُيَِّخِ

َ
وْضَحَ أ

َ
ا. وأَ َْ دَا َْ خِْٔيْدِهِ وَ لَ إلََِ حَ ْٔ رْشَدَ اىػُْلُ

َ
ِيْ أ دُ لِلهِ الََّّ ٍْ َ . الْْ

ْٔبِ ذَويِْ  انِ فِِْ كيُُ ٍَ ثَ الِْإحْ ٍَ ِ ا. وَثَتَّجَ كَُ َْ َّ الَْْاظِوِ وَمََُا َقِّ شُتَ ِْيِْْ الْْ بْعَوَ ةبََِاَ
َ
الِإحْلَانِ  وأَ

خْمََ 
َ
ََ وأَ لَ الْكََفرِِيْ ْٔ ضَوَّ خُلُ

َ
ا. وأَ َْ رْسَا

َ
تَالِ وأَ ِ

ْ
رْضَ ةاِلْ

َ
ثْتَجَ الْأ

َ
ا أ ٍَ انِ نَ ٍَ بيَِلِيِْْ الِْإحْ

خِيَْْ  دَّ ٍُ ْ ضْػَفَ يلَِيَْْ ال
َ
ا. وأَ َْ ُّ إذِْ دَعََ ًْ تُُِتْ انِ فيََ ٍَ َِ الِْإحْ دْةرََتْ غَ

َ
َِافلِِيَْْ فأَ ٍُ ْ  ةصََائرَِ ال

وْ 
َ
ثٍ أ َٓ دْنََ شُتْ

َ
ْٔسَ اىػَْاصِيَْْ فَاجْلَادَتْ لِأ َٔى جُفُ ْْ َ

ةٍ وأَ َٔ ْٓ ُّ  شَ ا. فَسُتْدَاَُ َْ َٔا َْ ا  َٓ ا إلَِِْ َْ دَعََ
ُّ عََلَ  حَْْدُهُ سُتْدَاَُ

َ
ا. جَوَّ رَبًّا وَغَزَّ مَيكًَِ وَتَػَالََ إلََِاً. أ َْ اذوَُ وَلاَ يضَُا ٍَ ًٍ لاَ حُ َْ إلٍَِٰ غَظِيْ ٌِ 

ا. َْ ُّ فرَعَََ ٍَ َْ غَزَفَ ُػَِ ٌَ شْهُرهُُ شُهْرَ 
َ
َِاهََ. وأَ ًٍ لاَ حتََ  ُػَِ

 َٓ شْ
َ
ِْرًا وأَ وَ ظَا ٍِ ا وَغَ َْ ػِْاَ ٌَ َْ غَرَفَ  ٌَ ادَةَ  َٓ يْمَ لَُٰ شَ نْ لاَ إلََِٰ إلِاَّ الله ُوخَْدَهُ لاَ شَِِ

َ
دُ أ

 
َ
ا وأَ َْ زْكََ

َ
يَيِْلَثِ وأَ

ْ
لُُٰ خَيَْْ الْ ْٔ دًا خَتْدُهُ وَرَسُ ٍَّ نَّ سَيِّدَُاَ مَُُ

َ
دُ أ َٓ شْ

َ
لْخَضاَْاَ. وأَ ٍُ ًِا ِة ا وَباظَِ َْ ةرَُّ

 َْ جْلَا
َ
َٔاغِدَ الِْيَِّثِ وأَ دَ كَ َّٓ ٍَ جْلاَْاَ. ذَ

َ
ا وأَ َٓ وْضَدِ

َ
ا وأَ َْ َِا سْ

َ
ائعِِ وأَ َ حِ الشَّْ ٍَ سْ

َ
ُّ الله ةُأِ ا. ُبٌَِِّ خَصَّ

رْضُ 
َ
صْتَدَجِ الْأ

َ
ا. فأَ َْ كِ وَمَُاَ ْ ًَ الشِّْ اطَ ظُيَ ٌَ

َ
غْلاَْاَ. وأَ

َ
ِارََةِ الِْإسْلامَِ وأَ ٌَ شادََ 

َ
ا. وأَ َْ رْسَا

َ
وأَ

ا مُشْْكَِثً  َٓ ثِ الْْيَْضاءَِ لَِْيَ دَجَّ ٍَ ْ ُّ عََلَ ال خَ ٌَّ ُ
ا. وَحرََكَ أ َْ ا وَفَضَا َٓ ُِ َِيِْفِيَّثِ ةاَظِ رِ الْْ ْٔ ُِ ِ ة

 ََ حْ ِ ِّ الََّّ ِ صْدَاة
َ
دٍ وعَََلَ آلِِٰ وأَ ٍَّ لمَِ مَُُ ْٔ ًْ عََلَ خَتْدِكَ وَرَسُ ًَّ صَوِّ وسََيِّ ُٓ ا. اىَّي َْ نَضُدَا

ِّ ةاِلنَّ  ْٔا عََلَ سُنَّخِ ا. غَضُّ َْ ْٔا ةػُِرَا هُ ٍَسَّ  َٔاجِذِ وَتَ
ا بَػْدُ  ٌَّ

َ
نَ   : ذَيَا غِتَادَ اللهِأ ْٔ ًْ تُفْيدُِ ِّ ىػََيَّسُ َٔى اللهِ وَظَاغَخِ ًْ وَجَفْسِِ ةخَِلْ وْصِيْسُ

ُ
  . . . . أ

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Pada kesempatan khutbah Jum’at ini, setelah memuji 

kepada Allah Swt, bershalawat kepada Baginda Nabi 
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Agung Muhammad Saw, keluarga, serta sahabatnya, saya 

mengajak kepada diri saya sendiri dan saudara-saudara 

sekalian, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada 

Allah Swt. Yakni dengan menjalankan semua perintah-Nya 

dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam kondisi apapun, 

saat sehat, sakit, kaya, miskin, bahagia, ataupun derita. 

Karena hanyalah orang-orang yang bertakwa yang 

memiliki kemuliaan di sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan 

abadi, kemiskinan pun tidak akan selamanya. Bahagia dan 

derita, pun juga demikian adanya, datang silih berganti. 

Hanyalah amal shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang 

dapat mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi 

selamanya, hidup bahagia di surga kelak. 

   

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Marilah kita tingkatkan keimanan dan ketakwaan kita 

kepada Allah Swt. Sebab, takwa adalah awal dari 

segalanya. Semakin tebal ketakwaan seseorang, semakin 

tinggi pula kemampuannya merasakan kehadiran Allah 

Swt. Oleh karena itu, takwa adalah hal terpenting yang 

harus selalu kita usahakan. Dan yakinlah, semua itu akan 

tercapai selama kita masih mau berusaha sekuat 

kemampuan yang kita miliki. Dan hanya dengan berbekal 

takwa seseorang akan dapat mencapai derajat kemuliaan 

di sisi Allah Swt.  

Dalam Al-Qur’an surat at-Taghabun, ayat 16 Allah Swt 

berfirman:  
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أ  ظِيػُ
َ
أ وأَ ػُ ٍَ ًْ وَاسْ ا اسْخَعَػْخُ ٌَ  َ أ اللََّّ لُ ًِ : فَاتَّ يْعَانِ الرَّجِيْ ََ الشَّ ٌِ ْٔذُ ةاِللهِ  غُ

َ
أ

 ِّ َْ ئُقَ شُحَّ جَفْسِ ٌَ ًْ وَ جْفُسِسُ
َ
أ خَيْْاً لِأ ُفِْلُ

َ
ِ وأَ ولَ

ُ
فْيدُِٔنَ. مَ فَأ ٍُ ْ ًُ ال ُْ 

Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 
kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah dan 
nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu, dan 
barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, maka 
mereka Itulah orang-orang yang beruntung. (QS. At-
Tagahabun: 16) 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Marilah kita pikirkan kembali apa sebenarnya rahasia 

takwa, sehingga Allah Swt memerintahkan kita untuk 

bertakwa kepada-Nya. Dan apa pula akibat bila seseorang 

tidak memiliki ketakwaan kepada Allah Swt.   

Antara orang yang memiliki ketakwaan dan yang tidak 

memilikinya jelaslah berbeda. Orang yang dalam hatinya 

tertanam ketakwaan kepada Allah Swt tentu akan tahu 

bahwa kelak ia akan bertemu dengan Allah Swt dan 

menyadari bahwa setiap tindakannya akan 

dipertanggungjawabkan. Sehingga segala yang 

dilakukannya akan lebih terkontrol. Karena ia sadar bahwa 

segala tindak-tanduknya selalu ada yang melihat dan 

mencatatnya.  

Sedangkan orang yang tidak bertakwa tentu 

sebaliknya. Seorang yang tidak memiliki rasa takut kepada 

Allah Swt hampir dapat dipastikan menyukai perbuatan-

perbuatan dosa. Ia akan mengabaikan tindakan-tindakan 

tak bermoral bila ia merasa senang melakukannya.  
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Sejarah telah membuktikan kebenaran hal itu. Kita 

tentu masih ingat cerita pembunuhan manusia pertama; 

cerita kedua putra Nabi Adam As, yaitu Qabil dan Habil. 

Bukankah penyebabnya adalah masalah ketakwaan? Al-

Qur’an telah menceritakannya dengan jelas tentang hal 

itu. Salah satu petikannya adalah dalam surat al-Maidah 

ayat 27 sampai 28: 

ََ الشَّ  ٌِ ْٔذُ ةاِللهِ  غُ
َ
بَا كرُْبَاُاً أ َقِّ إذِْ كرََّ  ابْنَِْ آدَمَ ةاِلْْ

َ
ًْ جَتَأ ِٓ ًِ : وَاحوُْ غَييَْ يْعَانِ الرَّجِيْ

 ََ ٌِ  ُ ا حَخَلَتَّوُ اللََّّ ٍَ َِّمَ كَالَ إجَِّ رْخُيَ
َ
ََ الْآخَرِ كَالَ لَأ ٌِ ًْ حُخَلَتَّوْ  َ ا وَل ٍَ ِْ خَدِ

َ
َْ أ ٌِ ذَخُلُتِّوَ 

 ِ خَّلِيَْ. ىئَِِْ بسََعْجَ إ ٍُ ْ رْخُيمََ إنِِِّّ ال
َ
ُاَ ةتَِاسِطٍ يدَِيَ إلَِِْمَ لِأ

َ
ا أ ٌَ لََِّ يدََكَ لِتلَْخُينَِِ 

ٍِيَْ. َ َ رَبَّ اىػَْال خَافُ اللََّّ
َ
 أ

Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam 
(Habil dan Qabil) menurut yang sebenarnya, ketika 
keduanya mempersembahkan korban, maka diterima 
dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak 
diterima dari yang lain (Qabil). Ia berkata (Qabil): "Aku 
pasti membunuhmu!" Berkata Habil: "Sesungguhnya 
Allah Hanya menerima (korban) dari orang-orang yang 
bertakwa. Sungguh kalau kamu menggerakkan 
tanganmu kepadaku untuk membunuhku, aku sekali-kali 
tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk 
membunuhmu. Sesungguhnya Aku takut kepada Allah, 
Tuhan seru sekalian alam." (QS. Al-Maidah: 27-28) 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Orang yang tidak memiliki rasa takut kepada Allah Swt, 

seperti Qabil, tega membunuh saudaranya sendiri tanpa 

perasaan, meskipun ia tak bersalah. Sementara Habil, yang 
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punya rasa takut kepada Allah Swt, meskipun diancam 

dengan kematian, ia mengatakan bahwa ia tidak akan 

membunuh saudaranya. Inilah konsekuensi rasa takut 

kepada Allah Swt.  

Selain hal di atas, terkadang ketamakan duniawi juga 

mengakibatkan kebengisan dan tindakan tak bermoral 

pada manusia. Hal-hal tersebut menjelaskan mengapa 

suap, korupsi, pencurian, persaksian palsu, kebohongan,dan 

pelacuran menjadi semacam jalan hidup bagi beberapa 

orang. Padahal bagi orang yang bertakwa, ridla Allah Swt 

di atas segala-galanya. Ia melabuhkan rasa takut kepada 

Allah Swt dalam hatinya. Bukan takut akan kematian, 

kelaparan, atau hal-hal lain yang memalingkannya dari 

kebenaran. Sehingga bagaimanapun keadaannya, orang 

yang bertakwa tidak akan menyimpang dari Al-Qur’an dan 

perintah-perintah Nabi-Nya. Ia akan selalu bertindak hati-

hati dan waspada, karena ia berkeyakinan bahwa Allah Swt 

melihat apa yang ia perbuat serta mendengar segala 

sesuatu yang ada di dalam hati hamba-Nya. Ia akan 

berupaya untuk tidak melanggar keyakinannya meskipun 

sedang sendirian.  

Kedangkalan pemahaman terhadap agama 

menyebabkan hilangnya suara hati nurani, ketamakan, 

kedengakian, kesombongan, dan sifat-sifat buruk lainnya 

telah menutup kemampuannya untuk bisa mendengar dan 

merasakan suara hatinya. Hal itu terjadi karena ia tidak 

merasa bahwa segala tindakannya selalu diawasi, dan 

kelak akan dimintai pertanggung jawabannya. 
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Untuk itu, sebagai umat yang bertakwa, marilah kita selalu 

memperbaharui keimanan dan ketakwaan kita kepada 

Allah Swt dengan cara menjalankan perintahnya dan 

menjauhi  segala larangannya. Sebab itulah yang akan 

mengantarkan kita kepada ridla-Nya. Tiada yang lebih 

pantas untuk diharapkan dari seorang hamba, kecuali 

hanyalah ridla dari Sang Pencipta. Maka tak heran jika para 

Ahli Tasawuf selalu mengatakan sebagai berikut: “Ya 

Allah... Engkaulah tujuanku... dan keridlaan-Mu lah yang 

kucari.”  

Sekali lagi, marilah kita berupaya untuk mencari 

keridlaan Allah Swt dengan cara menjalankan segala 

perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. 

 

يْعَانِ  ََ الشَّ ٌِ ْٔذُ ةاِللهِ  غُ
َ
ٓخَدُوْنَ : أ ٍُ ُّ وَتَػَالََ حَلُٔلُ ، وَبلَِٔلِِٰ يَٓخَدِي ال وَاللهُ سُتْدَاَُ

ةٌ  َٔ سْ
ُ
ِ أ ًْ فِِ رَسُٔلِ اللََّّ ًِ : ىلََدْ كََنَ ىسَُ َِ الرَّخِيْ . بِسْمِ اللهِ الرَّحْْ ًِ َْ كََنَ  الرَّجِيْ ٍَ ِ َِثٌ ل خَسَ

َ نَريِْاً. ْٔمَ الْآخِرَ وَذَنَرَ اللََّّ َ وَالَِْ  يرَجُْٔ اللََّّ
 ، ًِ ًْ فِِ اىلُْرْآنِ اىػَْظِيْ نْرِ ةاَرَكَ اللهُ لِِْ وَىسَُ ََ الْآياَتِ وَالَِّّ ٌِ ِّ ا ذيِْ ٍَ ِ ًْ ة وَجَفَػَنِِْ وَإيَِّازُ

 ، ًْ َهِي ًْ الْْ ِْسُ ٌِ ْ وَ ٌِنِِّ سْخَغْفِرُ وَتَلَتَّوَ 
َ
ذَا وأَ هْ لِِْ  ْٔ لُ كَ ْٔ كُ

َ
. أ ًُ يْعُ اىػَْييِْ ٍِ َٔ السَّ ُْ  ُّ ُّ إَُِّ حلِاوََحَ

َِاتِ ، فَاسْخَغْفِرُوهُْ إَُِّ  ٌِ ؤْ ٍُ ْ ٌِِيَِْْ وَال ؤْ ٍُ ْ اتِ وَال ٍَ سْيِ ٍُ ْ يَْْ واَل ٍِ سْيِ ٍُ ْ ًْ وَلسَِائرِِ ال ُّ اللهَ لِِْ وَىسَُ

. ًُ رُ الرَّخِيْ ْٔ َٔ اىغَْفُ ُْ 


